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ABSTRACT

MYOPIC PROGRESSION OF CHILDREN IN RSUP DR M DJAMIL
BEFORE AND LATE COVID-19 PANDEMIC

By

Yuki San Devilen, Kemala Sayuti, Desmawati, Fitratul Ilahi, Saptino Miro,
Rahmatini

Myopia (nearsightedness) is an eye condition whel' far” object reflection is
focused in front of retina without accomodation, so far object cannot be seen
clearly. Myopia is primarily caused by elongation of eye axial length, associated
with factors: sex, genmetics, outdoor activity, and nearwork. Lack of outdoor
activities and excessive nearwork (screentime) during home confinement in
COVID-19 pandemic have increased the risk of myopia development, primarily in
school children. This study aims to see children myopic progression during
COVID-19 pandemic.

This research was an observational analytic study by retrospective cohort
about children myopic progression based on the difference between spherical
equivalent (SE) of 34 patients in RSUP Dr. M. Djamil from before (September
2019—February 2020) followed up to late (September 2021—February 2022) of
COVID-19 pandemic. The data was collected from medical records.

The results showed ‘that myopic progression majorly occured children
those were females (47,0%), had myopic parents (67,6%), > 2 hours of outdoor
activity (61,7%), > 5 hours of screentime (79,4%), with slow annualized myopic
progression (61,7%). Median of SE from before and late of COVID-19 pandemic
are -4,00(-16,00 —-0,25) D and -4,62(-17,00 — -0,25) D respectively on right eyes,
-3,00(-10,75 = -0,25) D and -3,25(-10,75 — -0,25) D respectively on left eyes;
p=0,000 (p<0,05). There was. myopic progressions in children based on
significantly different SE from before and late of COVID-19 pandemic.

This study concluded that children did have myopia worsening during
COVID-19 pandemic. N - .
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Miopia adalah rabun jauh yang terjadi karena bayangan dari objek yang
terletak jauh difokuskan di depan retina ketika mata tidak berakomodasi. Miopia
disebabkan terutama oleh ukuran aksial mata yang terlalu panjang. Pembatasan
aktivitas saat pandemi COVID-19 meningkatkan faktor risiko miopia, yakni
kurangnya aktivitas outdoor dan meningkatnya aktivitas melihat dekat
(screentime), terutama pada anak-anak usia sekolah sehingga dilaksanakan
penelitian ini yang bertujuan untuk menganalisis progresivitas miopia pada anak
sebelum dan akhir pandemi COVID-19.

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional = dengan
pendekatan kohort retrosprektif mengenai progresivitas miopia pada anak
berdasarkan perbedaan spherical equivalent (SE) dari 34  pasien
dari sebelum (September 2019-Februari 2020) dan akhir (September 2021-—
Februari 2022) pandemi COVID-19 di RSUP Dr. M. Djamil menggunakan
metode uji Wilcoxon Signed Rank Test. Data diperoleh dari data sekunder berupa
rekam medik.

Hasil penelitian ini menemukan perburukan SE mayoritas terjadi pada
anak yang mempunyai jenis kelamin perempuan (47,0%), memiliki riwayat
miopia pada orang tua (67,6%), lama aktivitas outdoor 2 jam atau lebih (61,7%),
dan durasi screentime lebih dari S jam (79,4%); dengan perubahan SE per tahun
derajat lambat (61,7%). Median SE sebelum dan akhir pandemi COVID-19
berturut-turut adalah -4,00(-16,00 — -0,25) D dan -4,62(-17,00 — -0,25) D pada
mata kanan; -3,00(-10,75 — -0,25) D dan -3,25(-10,75,— -0,25) D pada mata kiri; p
= 0,000 (p<0,05). Terdapat progresivitas miopia pada anak berdasarkan perbedaan
yang signifikan antara SE sebelum dan akhir pandemi COVID-19.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah anak-anak mengalami perburukan
miopia saat pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Miopia, Progresivitas, COVID-19, Anak, Spherical Equivalent
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